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Abstrak

Dunia Kerja atau dunia usaha memerlukan sumber daya manusia yang memiliki kecerdasan yang tinggi
agar dapat bersaing dalam persaingan bisnis sedangkan sumber daya terpenting bagi suatu perusahaan
adalah sumber daya manusia. Pemuda-pemuda dari Etnis Batak yang berstatus mahasiswa di Kota
Manado dan sekitarnya perlu mengembangkan kecerdasan intelektual dan soft skill sebagai dasar dalam
menunjang dalam dunia kerja. Tujuan pengabdian ini dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan
intelektual dan juga soft skill pemuda dan mahasiswa dari etnis Batak tersebut agar siap pakai dan unggul
dalam dunia kerja maupun dunia usaha. Metode yang dilakukan adalah memberikan pelatihan kepada
pemuda dan mahasiswa Batak tentang bagaimana mengembangkan kemampuan atau kecerdasan
intelektual dan soft skill mereka. Hasil evaluasi akhir yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan tentang kecerdasan intelektual dan kesiapan pemuda Batak untuk mengembangkan soft skill
sebagai modal dasar dalam persaingan dunia kerja dan udaha.
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Abstract

The world of work or the world of business requires human resources who have high intelligence in order
to compete in business competition, while the most important resource for a company is human resources.
Youths of Batak ethnicity who are students in the city of Manado and its surroundings need to develop
intellectual intelligence and soft skills as a basis for supporting them in the world of work. The purpose of
this service is to develop intellectual intelligence as well as soft skills for youth and students from the
Batak ethnicity so that they are ready to use and excel in the world of work and the business world. The
method used is to provide training to Batak youth and students on how to develop their abilities or
intellectual intelligence and soft skills. The results of the final evaluation showed that there was an
increase in knowledge about intellectual intelligence and the readiness of Batak youth to develop soft
skills as a basis for competition in the world of work and business.
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PENDAHULUAN

Dunia kerja atau dunia usaha memerlukan sumber daya manusia yang memiliki
kecerdasan yang tinggi agar dapat bersaing dalam persaingan bisnis sedangkan sumber
daya terpenting bagi suatu perusahaan adalah sumber daya manusia (Colarelli &
Dettmann, 2020). Haryati (2020) menyatakan bahwa perkembangan zaman semakin
maju dalam semua aspek kehidupan dari dunia pendidikan sampai dunia kerja oleh
karena itu sumber daya manusia diharapkan dapat mengikuti dan menguasi kemajuan-
kemajuan ilmu dan teknologi. Sumber daya manusia yang handal harus memiliki
kecerdasan yang maksimal sehingga Mereka juga harus dilengkapi dengan berbagai
macam kecerdasan yang memadai untuk berperilaku secara baik pada era global ini,
yaitu kecerdasan intelektual, emosional, moral, dan spiritual.
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Kecerdasan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi manusia Khususnya
mahasiswa yang sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi maupun yang sedang bekerja
di dunia market place. Kecerdasan memegang peranan dalam pengembangan diri
manusia. Memiliki kecerdasan yang maksimal sesuai dengan kapasitas setiap orang akan
membuat sesorang akan menjadi maksimal di dalam kehidupannya baik sebagai
mahasiswa maupun yang sudah masuk dalam dunia kerja (Ree & Carretta, 2020).

Itulah mengapa dunia pendidikan perlu mengembangkan kecerdasan-kecerdasan
mahasiswa dalam rangka menyiapkan generasi yang lebih baik di masa yang akan datang
(Durlak et al., 2011). Menurut Gardner (2011) kecerdasan manusia dibagi menjadi tiga
yaitu kecerdasan intelektual atau inteligent quotion (1Q), kecerdasan emosional atau
emosional quotion (EQ) dan kecerdasan spiritual atau spiritual quotion (SQ). Kecerdasan
intelektual erat kaitannya dengan kemampuan berpikir dan juga hard skill seseorang
sedangkan keceradasan emosional dan spiritual erat kaitannya dengan soft skill
seseorang.

Pemuda-pemuda yang berasal dari etnis Batak saat ini banyak tinggal di Kota
Manado dan sekitarnya, sebagian besar mereka berstatus sebagai mahasiswa dan
sebagian lagi telah bekerja maupun berwirausaha. Para pemuda Batak ini perlu
dipersiapkan agar mampu mengembangkan kecerdasan intelektual dan juga soft skill
yang siap dipakai dalam dalam kerja. Dengan memiliki kemampuan intelektual dan soft
skill yang maksimal diharapkan pemuda Batak dapat unggul dalam persaingan dunia
kerja maupun dunia usaha.

METODE PELAKSANAAN
Sasaran Kegiatan

Kegiatan ini diikuti oleh 86 peserta yang merupakan pemuda dan masyarakat kristen
Batak yang ada di Kota Mnado dan sekitarnya yang tergabung dalam organisasi Ikatan
Mahasiswa Ksiten Batak (IMKB) Manado. Mereka adalah mitra dalam kegiatan ini.
Target hasil kegiatan ini ialah pengembangan kecerdasan intelektual dan juga soft skill
pemuda dan mahasiswa dari etnis Batak tersebut agar siap pakai dan unggul dalam
dunia kerja maupun dunia usaha.

Metode yang Digunakan

Survey awal dilakukan melalui wawancara langsung terhadap mitra tentang
kesiapan mitra dalam memasuki dunia kerja dan dunia usaha, kesiapan yang disurvey
menyangkut kesiapan intelektual dan kesiapan soft skill-nya. Hasil survey awal
menunjukkan bahwa mitra masih memerlukan peningkatan kemampuan atau kecerdasan
intelektual dan soft skill agar dapat memenangkan persaingan dalam memasuki dunia
kerja dan dunia usaha.

Persoalan yang dihadapi mitra akan diselesaikan dengan memberikan pelatihan
kepada pemuda dan mahasiswa Batak tentang bagaimana mengembangkan kemampuan
atau kecerdasan intelektual dan soft skill mereka. Pelatihan dilakukan di Desa
Dimembe, Minahasa Utara pada tanggal 20 Mei 2022. Setelah selesai pelatihan
dilakukan survey akhir untuk evaluasi respon dan sikap mitra terhadap materi yang
disampaikan dan sikap untuk bersedia untuk mengembangkan kecerdasan intelektual
dan soft skill mitra.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja dan dunia usaha
diperkirakan dapat diperoleh setelah mahasiswa mendapatkan materi pelatihan berupa
peningkatann kesiapan intelektual dan kesiapan soft skill. Materi yang diberikan dimulai
dengan memberikan penjelasan tentang adanya tiga bentuk kecerdasan yang harus
dimiliki oleh mahasiswa. Kecerdasan tersebut diantaranya 1Q (Intelligence Quotient)
adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi kecerdasan intelektual seseorang.
Hal ini sering diukur melalui tes 1Q yang mencakup berbagai aspek seperti pemahaman
verbal, penalaran logis, pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir abstrak. EQ
(Emotional Quotient) melibatkan kesadaran diri, pengaturan emosi, empati, dan
kemampuan membangun hubungan yang baik (Suharso, 2015). Serta SQ (Spritual
Quotient) mengacu pada tingkat kesadaran spiritual seseorang dan kemampuannya untuk
memahami makna dan tujuan hidup. Ini melibatkan eksplorasi nilai-nilai, etika,
moralitas, tujuan hidup, dan hubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari diri sendiri
(Hasan, 2010).

Dalam perkembangannya kecerdasan tidak terbatas hanya pada ketiga kecerdasan
tersebut. Gardner (2006) menjelaskan bahwa kecerdasan tersebut terdiri dari kecerdasan
verbal-linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan visual-ruang, kecerdasan
musical, kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal dan
kecerdasan naturalis. Gardner berpendapat bahwa kecerdasan bukanlah sebuah entitas
tunggal yang dapat diukur melalui tes 1Q, tetapi terdiri dari berbagai jenis kecerdasan
yang berbeda. Setiap individu memiliki kombinasi unik dari jenis kecerdasan ini,
sehingga penekanan mengenai pentingnya mengenali dan mengembangkan berbagai
jenis kecerdasan ini dalam konteks pendidikan, sehingga semua individu memiliki
kesempatan untuk berkembang secara optimal.

Penelitian telah menunjukkan bahwa ada hubungan antara 1Q (Intelligence Quotient)
dengan kesuksesan karir dan kekayaan (Ritches & Bates, 2013). Individu dengan tingkat
IQ yang lebih tinggi cenderung memiliki keterampilan kognitif yang lebih baik, seperti
kemampuan pemecahan masalah, analitis, dan penalaran logis. Ini dapat memberi
mereka keunggulan dalam mencapai prestasi akademik, berkinerja baik di tempat kerja,
dan memiliki peluang yang lebih baik untuk meraih keberhasilan karir (Chamorro-
Premuzic & Furnham, 2010). Dalam banyak kasus, individu dengan skor 1Q yang tinggi
lebih mungkin mencapai pendidikan yang lebih tinggi, memiliki pekerjaan yang lebih
kompleks, dan mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi. Mereka dapat memiliki akses
ke peluang Karir yang lebih baik dan sering kali lebih mampu mengatasi tuntutan kerja
yang kompleks dan menantang (Judge & Hurst, 2007).

Sementara 1Q dapat memberikan keuntungan dalam pencapaian materi, penting juga
untuk diingat bahwa kebahagiaan tidak selalu tergantung pada kecerdasan intelektual.
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kebahagiaan, seperti hubungan sosial yang
memadai, kesehatan mental, kepuasan hidup, kualitas hubungan, kebermaknaan hidup,
dan keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Kecerdasan emosional (EQ) dan
kecerdasan spiritual (SQ) juga dapat berperan penting dalam mencapai kebahagiaan yang
berkelanjutan. Dengan demikian, meskipun 1Q berkorelasi dengan kesuksesan karir dan
kekayaan, kebahagiaan tidak dapat diukur hanya berdasarkan 1Q. Faktor-faktor lain yang
mencakup keseimbangan dalam berbagai aspek kehidupan juga harus diperhatikan dalam
mencapai kebahagiaan yang sejati (Zajenkowski et al., 2018).
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Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2016) menjelaskan tentang kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional dan lingkungan kerja berhubungan dengan
produktifitas kerja. Ketiga variable tersebut secara simultan mengalami peningkatan,
sehingga kinerja karyawan juga ikut mengalami peningkatan. Ketiga kecerdasan tersebur
berperan penting untuk menjamin masa depan setiap orang, sehingga pengembangan
ketiga kecerdasan tersebut harus dilakukan. Kecerdasan harus dikembangan dengan
maksimal di usia muda, hal ini penting dilakukan karena kemampuan intelektual/pikiran
setiap orang akan mengalami masa puncak pada pertengahan sampai akhir usia 20-an
dan kemudia akan perlahan mengalami penurunan.

Bagaimana cara mengembangkan intelektual atau 1Q adalah hal yang perlu
dikertahui agar mahasiswa siap memasuki dunia kerja dan dunia usaha dengan
mengandalkan intelektualnya. Mengembangkan intelektual dapat dilakukan dengan
beberapa cara, yang pertama adalah dengan belajar terus menerus. Intelektual yang
dimiliki seseorang bisa jadi merupakan potensial bawaan yang telah ada, akan tetapi
kemampuan intelektual yang berkualitas dapat mengalami perkembangan melalui proses
yang berulang (Rindermann & Thompson, 2011). Atas dasar inilah belajar secara terus
menerus dengan meperbanyak latihan, membaca merupakan cara terbaik dalam upaya
untuk mengembangkan inteketual.

Cara selanjutnya dalam upaya pengembangan intelektual adalah dengan peningkatan
soft skill. Soft skill adalah kemampuan yang melekat pada seseorang, seperti kemampuan
komunikasi, kepribadian, kecerdasan sosial, dan kemampuan beradaptasi dengan baik di
dalam kehidupan maupun dunia kerja (Grant & Berry, 2011). Soft skill sangat penting
dalam dunia kerja karena banyak pekerjaan yang membutuhkan interaksi dan
keterlibatan dengan pihak lain. Soft skill membantu karyawan untuk menyesuaikan diri
di tempat kerja, berkomunikasi dengan baik, bekerja dalam tim, memecahkan masalah,
dan mengembangkan diri secara pribadi dan profesional. Soft skill juga menjadi alasan
perusahaan memutuskan apakah seorang karyawan bakal diterima kerja atau
dipromosikan untuk kenaikan jabatan.

Dengan demikian, soft skill sangat penting untuk sukses di tempat kerja. Mereka
memungkinkan karyawan untuk bekerja dengan baik dalam tim, berkomunikasi secara
efektif, dan beradaptasi dengan perubahan di tempat kerja. Soft skill juga membantu
karyawan mengembangkan keterampilan pribadi dan profesional mereka, yang dapat
mengarah pada kemajuan karir.

KESIMPULAN

Hasil evaluasi akhir yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
tentang kecerdasan intelektual dan kesiapan pemuda Batak untuk mengembangkan soft
skill, sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat bagi pemuda
Batak telah meningkatkan pengetahuan mengenai kecerdasan intelektual dan cara
meningkatkan soft skill sebagai modal dasar dalam persaingan dunia kerja dan udaha.
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